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Abstract: The Development of Students’ Book with Scientific Approach and 

Base of Multirepresentation in Impulse and Momentum. Nowadays, the 

students' book only emphasize its math representation without being inserted 

appropiate approach in learning process whereas physics needs science essence 

in its learning process which is not only focus on mathematical solving but also 

focus on concept comprehension. The purpose of this research was to produce the 

students’ book with scientific approach and base of multirepresentation in 

impulse and momentum for senior high school which has been developed to be 

interested, easy, useful and effective to be used as learning resources. The method 

of this research used research and development method. The research had been 

done for the students grade X of SMA Paramarta had showed that the product 

was interested, easy, useful and effective as learning resources. 

 

Abstrak: Pengembangan Buku Siswa dengan Pendekatan Scientific Berbasis 

Multirepresentasi Materi Impuls dan Momentum. Selama ini buku siswa 

fisika yang ada cenderung hanya menekankan representasi matematis saja tanpa 

disisipkan pendekatan yang sesuai dengan proses pembelajaran, padahal fisika 

merupakan cabang ilmu yang menuntut proses pembelajaranya sesuai dengan 

hakikat IPA yang tidak hanya berpusat pada penyelesaian masalah matematis 

tetapi juga pemahaman konsep yang baik. Tujuan penelitian ini adalah 

menghasilkan produk berupa buku siswa dengan pendekatan scientific berbasis 

multirepresentasi materi impuls dan momentum untuk siswa SMA  yang 

dikembangkan secara menarik, mudah, bermanfaat dan efektif sebagai sumber 

belajar. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan 

pengembangan (Research and Development). Hasil uji coba produk yang 

ditujukan kepada siswa kelas X SMA Paramarta menunjukkan   bahwa produk 

menarik, mudah digunakan, bermanfaat, dan dinyatakan efektif sebagai sumber 

pembelajaran 

 

 

Kata kunci: buku siswa, multirepresentasi, pendekatan scientific. 
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PENDAHULUAN 

 

Buku siswa saat ini masih me-

miliki peranan penting dalam proses 

pembelajaran. Buku siswa dianggap 

sebagai media pembelajaran yang 

sesuai digunakan oleh siswa untuk 

membantu mereka dalam pemahaman 

konsep suatu materi. 

Buku siswa fisika yang ada 

selama ini cenderung hanya menekan- 

kan representasi matematis saja dan 

tidak disisipkan pendekatan yang 

sesuai dengan proses pembelajaran 

yang ada, padahal fisika merupakan 

cabang ilmu yang menuntut proses 

pembelajaranya sesuai dengan hakikat 

IPA yang tidak hanya berpusat pada 

penyelesaian masalah matematis tetapi 

juga pemahaman konsep yang baik, 

sehingga siswa mampu berfikir kritis 

serta mampu mengkaitkan permasalah-

an yang ada dengan aplikasi dan 

fenomena-fenomena fisika dalam ke- 

hidupan sehari-hari 

Menurut Nahel (2012: 1)buku 

siswa adalah suatu buku yang berisi 

materi pelajaran berupa konsep dan 

pengertian-pengertian yang akan 

dikonstruksi siswa melalui masalah-

masalah yang ada didalamnya yang 

disusun berdasarkan pendekatan. Buku 

siswa dapat digunakan siswa sebagai 

sarana penunjang untuk kelancaran 

kegiatan belajarnya dikelas maupun 

dirumah. Oleh karena itu, dalam 

mengembangkan buku siswa konsep 

dan gagasan-gagasan harus berupa 

konsep dasar. 

Berdasarkan pengertian tersebut 

dapat dikatakan bahwa buku 

siswamerupakan buku panduan yang 

didalamnya memuat materi pelajaran 

atau konsep-konsep dasar yang dibuat 

berdasarkan pendekatan tertentu 

sehingga buku siswa cukup sesuai di-

gunakan dalam proses pembelajaran 

khususnya dalam penguasaan konsep. 

Selain itu, buku siswa dapat digunakan 

sebagai sarana penunjang kegiatan 

pembelajaran yang dapat digunakan 

dirumah maupun disekolah. 

Penggunaan pendekatan scientific 

atau pendekatan ilmiah serta peng-

gabungan representasi dari beberapa 

representasi yang sudah ada dalam 

bentuk buku siswa, diyakini dapat me-

nyelesaikan persoalan fisika dan 

mampu memahami konsep yang sudah 

ada dengan baik.  

Menurut Suyatna (2013:1) 

Pendekatan ilmiah berarti konsep dasar 

yang menginspirasi atau 

melatarbelakangi perumusan metode 

mengajar dengan menerapkan 

karakteristik ilmiah. Penerapan 

pendekatan ilmiah dalam pembelajaran 

tidak hanya fokus pada bagaimana 

mengembangkan kompetensi siswa 

dalam melakukan observasi atau 

eksperimen, namun bagaimana 

mengembangkan penge-tahuan dan 

keterampilan berpikir sehingga dapat 

mendukung aktivitas kreatif dalam 

berinovasi dan berkarya. 

Disamping itu, di dalam 

Kemendikbud (2013: 192) juga di-

jelaskan bahwa proses pembelajaran 

scientific approachharus terhindar dari 

sifat-sifat atau nilai-nilai non-ilmiah 

yang meliputi intuisi, akal sehat, 

prasangka, penemuan melalui coba-

coba, dan asal berpikir kritis. 

Kemendikbud (2013: 194) juga 

memaparkan langkah-langkah pem-

belajaran dengan menggunakan 

scientific approachdapat dijelaskan 

dalam melakukan pembelajaran semua 

mata pelajaran meliputi menggali 

informasi melalui pengamatan, ber-

tanya, menalar, percobaan, kemudian 

mengolah data atau informasi, menyaji-
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kan data atau informasi, dilanjutkan 

dengan membentuk jejaring. Untuk 

materi, situasi dan keadaan tertentu, 

sangat tidak mungkin pendekatan 

ilmiah tepat untuk dilakukan 

sesuaidengan prosedur-prosedur di 

atas. Oleh karena itu, di dalam 

Kemendikbud (2013: 194-207) 

disebutkan bahwa dalam kondisi yang 

seperti itu harus tetap menerapkan 

nilai-nilai ilmiah dan menghindari nilai 

non-ilmiah,dan pembelajaran yang 

tepat itu disajikan dalam bentuk: (1) 

Mengamati; (2) Menanya; (3) Menalar; 

(4) Analogi dalam pembelajaran; (5) 

Hubungan antar fenomena; dan (6) 

Mencoba. 

Tidak semua materi pembelajaran 

bisa dieksperimenkan,Oleh karena itu, 

siswa cukup dengan melakukan 

pengamatan dengan membaca dari 

beberapa referensi, kemudian me-

nanyakan sesuatu yang belum 

diketahui, yang diikuti dengan kegiatan  

menalar masalah tersebut, meng-

analogikan, kemudian menghubung-

hubungkan antara peristiwa yang satu 

dan peristiwa yang lainnya.  

Alasan digunakannya Multi-

representasi dalam penelitian ini adalah 

sebab multirepresentasi dapat membuat 

representasi dengan berbagai cara atau 

modeluntuk merepresentasikansuatu 

fenomena, sedangkan representasi 

sendiri merupakan kemampuan se-

seorang untuk mengungkapkan 

kembali dalam berbagai cara. 

Menurut Abdurrahman, 

Apriliyawati, & Payudi (2008: 

373)mengatakan bahwa secara naluriah 

manusia menyampaikan, menerima, 

dan menginterpretasikan maksud 

melalui berbagai penyampaian dan 

berbagai komunikasi, baik dalam 

pembicaraan bacaan maupun tulisan.  

Oleh karena itu, peran representasi 

sangat penting dalam proses peng-

olahan informasi mengenai sesuatu. 

Peran representasi sangatlah 

penting dalam kehidupan sehari-hari 

terlebih dalam kegiatan 

pembelajaran.Ada beberapa alasan 

pentingnya meng-gunakan multi 

representasi seperti yang diungkap oleh 

Rosengrant (2007: 25), yaitu: (1) Multi 

kecerdasan (multiple intelligences), 

menurut teori multi kecerdasan orang 

memiliki kecerdasan yang berbeda-

beda. Oleh karena itu siswa belajar 

dengan cara yang berbeda-beda sesuai 

dengan jenis 

kecerdasannya.Representasi yang 

berbeda-beda memberikan kesempatan 

belajar yang optimal bagi setiap jenis 

kecerdasan; (2) Visualisasi bagi otak 

Kuantitas dan konsep-konsep yang ber-

sifat fisik seringkali dapat divisualisasi-

kan dan dipahami lebih baik dengan 

menggunakan representasi konkret; (3) 

Membantu dalam mengkonstruksi 

representasi tipe lain Beberapa 

representasi konkret membantu dalam 

mengkonstruksi representasi yang lebih 

abstrak; (4) Beberapa representasi 

bermanfaat bagi penalaran kualitatif 

penalaran kualitatif seringkali terbantu 

dengan penalaran yang lebih konkret; 

(5) representasi matemaika yang 

abstrak digunakan untuk penalaran 

kuantitatif dimana representasi 

matematika dapat digunakan untuk 

mencari jawaban kuantitatif terhadap 

soal. 

Berdasarkan hasil observasi di 

kelas XI SMA IPAParamarta dapat 

diketahui bahwa diperlukan buku siswa 

dengan pendekatan scientific berbasis 

multirepresentasi. Hasil pengisian 

angket analisis kebutuhan siswa kelas 

XI IPAdi SMA Paramarta mengenai 

kebutuhan siswa terhadap buku siswa 

diperoleh bahwa media yang digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran tidak 

variatif karenamenggunakan LKSsaja, 

sedangkan sarana dan prasarana pe-

nunjang kegiatan pembelajaran seperti 
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perpustakaan sudah ada tetapi 

laboratorium yang dimiliki sekolah 

tidak lengkap sehingga jarang 

digunakan. 

 Melihat permasalahan tersebut, 

maka penulis mencoba memberikan 

alternatif dengan membuat buku siswa 

 

fisika dengan pendekatan scientific ber-

basis multirepresentasi pada materi 

pokok impulsdan momentum yang 

menyajikan materi secara kompleks 

dalam pendekatan scientific serta 

berbagai representasi agar siswa dapat 

memahami pembelajaran fisika dengan 

baik. Tujuan belajar menggunakan 

buku siswa dengan pendekatan 

scientific berbasis multi representasi 

adalah untuk meningkatkan motivasi 

belajar dan daya serap siswa serta me-

lihat keunggulan buku siswa baik dari 

segi fungsi maupun dari karakteristik-

nya maka buku siswa sangat baik jika 

digunakan sebagai media pembelajaran 

di sekolah. 

 Tujuan dari penelitian pe-

ngembangan ini adalah menghasilkan 

produk berupa buku siswa fisika 

denganpendekatanscientific berbasis 

multi representasi pada materi 

impulsdan momentum untuk siswa 

SMA  yang dikembangkan secara 

menarik, mudah, bermanfaat dan 

efektif sebagai sumber belajar. 

Manfaat dari penelitian pe-

ngembangan  ini adalah memberikan 

alternatif pemecahan masalah 

bagisiswa maupun guru dalam 

keterbatasan sarana dan prasarana 

kegiatan pembelajaran serta 

menyediakan sumber belajar yang 

bervariasi bagi siswa dengan 

pendekatan scientific berbasis 

multirepresentasi materi impuls dan 

momentum. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian yang diguna-

kan yaitu research and development 

atau penelitian pengembangan. Pe-

ngembangan yang dimaksud berupa 

pembuatan buku siswa fisika dengan 

pendekatan scientific berbasis multi-

representasi pada materi Impuls dan 

Momentum yang berguna membantu 

siswa mempelajari konsep materi 

Impuls dan Momentum.  

Desain pengembangan yang 

digunakan dalam penelitian ini 

diadaptasi dari model pengembangan 

program media menurut Suyanto dan 

Sartinem (2009: 1). Pengembang 

memilih model ini karena langkah 

revisi selalu diletakkan setelah tindakan 

uji dilakukan. Uji yang dilakukan pun 

bertahap sesuai dengan komponen yang 

akan diuji secara spesifik sehingga 

revisi lebih terarah sesuai dengan 

komponen yang diujikan. 

Subjek uji coba produk penelitian 

pengembangan terdiri atas ahli desain, 

ahli isi atau materi pembelajaran, uji 

satu-satu (one for one) dan uji 

kelompok kecil (small group). Uji ahli 

desain dilakukan oleh seorang master 

dalam bidangteknologi pendidikan 

dalam mengevaluasi desain buku siswa 

yaitu salah seorang dosen FMIPA 

Unila, ahli bidang isi atau materi  

dilakukan oleh ahli bidang isi atau 

materi untuk mengevaluasi isi atau 

materi  pembelajaran pada Impuls dan 

momentum untuk SMA/MA yaitu 

seorang guru mata pelajaran Fisika  

SMA Paramarta yang berlatar belakang 

pendidikan fisika.Selanjutnya untuk uji 

satu-satu dan uji kelompok dikenakan 

kepada siswa kelas XI IPA 

SMAParamarta pada semester ganjil 

tahun pelajaran 2013/2014, dimana uji 

satu-satu diambil sampel penelitian 

yaitu 2 orang siswa yang dapat 

mewakili populasi target, uji kelompok 

terdiri dari satu kelas sampel yang 

dipilih secara acak. 
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Prosedur pengembangan 

menggu- nakan model pengembangan 

media intruksional yang diadaptasi dari 

Suyanto dan Sartinem (2009: 322) 

dengan tahapan prosedur meliputi: (1) 

analisis kebutuhan; (2) Identifikasi 

sumber daya; (3) identifikasi spesi- 

fikasi produk; (4) pengembangan 

produk; (5) uji internal: uji 

kelayakan;(6) uji eksternal: uji 

kepraktisan produk kepada pengguna 

dan (7) produksi. 

 

Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan 

untuk mengumpulkan informasi bahwa 

diperlukan adanya pengembangan 

media berupa buku siswa fisika dengan 

pendekatan scientific berbasis multi-

representasi pada materi impuls dan 

momentum.Analisis kebutuhan ini 

dilakukan dengan teknik penyebaran 

angket, wawancara kepada guru dan 

observasi langsung. 

 

Identifikasi Sumber Daya 

Identifikasi sumber daya untuk 

memenuhi kebutuhan dilakukan 

dengan menginventarisir segala sumber 

daya yang dimiliki, baik sumber daya 

guru maupun sumber daya sekolah 

seperti perpustakaan, 

laboratorium,ketersediaan media dan 

sumber belajar lainnya yang 

mendukung kegiatan pembelajaran. 

Hasil identifikasi ini kemudian 

digunakan untuk menentu-kan 

spesifikasi produk yang akan di-

kembangkan. 

 

Identifikasi Spesifikasi Produk 

Identifikasi spesifikasi produk 

dilakukan untuk mengetahui ke-

tersediaan sumber daya yang men-

dukung pengembangan produk dengan 

memperhatikan hasil analisis ke-

butuhan dan identifikasi sumber daya 

yang dimiliki oleh sekolah.Langkah-

langkah pada tahap ini sebagai berikut: 

(a) Menentukan topik atau materi 

pokok pembelajaran yang akan 

dikembangkan; (b) Mengidentifikasi 

kurikulum untuk mendapatkan identi-

fikasi materi pelajaran dan indikator 

ketercapaian dalam pembelajaran; (c) 

Menentukan format pengembangan 

buku siswa. 

 

 

Pengembangan Produk 

Pada tahap pengembangan 

produk ini dilakukan pembuatan buku 

siswa fisika dengan pendekatan 

scientific berbasis multirpresentasi 

pada materi impuls dan momentum. 

Spesifikasi produk yang akan 

dikembangkan adalah buku siswa 

materi impuls dan momentum yang di 

dalamnya menggunakan pendekatan 

scientific berbasis multirepresentasi 

dan  tersusun cara sistematis.  

Pendekatan scientific dipilih 

karena pendekatan ini sesuai dengan 

tujuan untuk meningkatkan pe-

mahaman konsep suatu materi, terlebih 

dengan berbasis multirepresentasi buku 

siswa ini bisa merepresentasikan materi 

ke dalam bentuk gambar, grafik, 

matematis dll.Hasil pengembangan 

pada langkah ini berupa prototipe 1. 

 

Uji Internal 

Pada tahap pengembangan ini 

dilakukan uji internal atau uji 

kelayakan produk. Uji internal yang 

dikenakan pada produk terdiri dari uji 

ahli desain dan uji ahli isi atau materi 

pembelajaran. Produk ini diberi nama 

prototipe I, kemudian dilakukan uji 

kelayakan produk dengan berpedoman 

pada instrumen uji yang telah dibuat. 

Setelah dilakukan uji internal produk, 

maka prototipe I akan mendapat saran-

saran perbaikan dari ahli desain dan 

ahli isi/materi. Selanjutnya produk 
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hasil perbaikan dan konsultasi 

kemudian disebut prototipe II. 

 

Uji Eksternal 

Uji eksternal merupakan uji coba 

kemanfaatan produk oleh pengguna. 

Hal-hal yang diujikan yaitu: ke-

menarikan, kemudahan menggunakan 

produk oleh pengguna, dan keefektifan 

dalam mencapai tujuan pembelajaran 

yang sesuai dengan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang harus terpenuhi. 

Uji ini dilakukan melalui dua 

tahap, yaitu: uji satu lawan satu, dan uji 

kelompok kecil. Uji satu lawan satu 

dilakukan dengan cara dipilih dua 

orang siswa secara acak. Pada tahap 

ini, siswa menggunakan media secara 

individu (mandiri) lalu diberikan 

angket untuk menyatakan apakah 

media sudah menarik, mudah 

digunakan dan membantu siswa dalam 

pembelajaran dengan pilihan jawaban 

“ya” dan “tidak”, media akan 

diperbaiki pada pilihan jawaban tidak.  

Sedangkan untuk uji kelompok 

kecil dikenakan kepada satu kelas 

sampel pada siswa yang belum pernah 

mendapatkan materi impuls dan 

momentum. media. Pada tahap ini 

siswa melakukan pembelajaran dengan 

menggunakan media berupa buku 

siswa bermuatan nilai dan setelah 

pembelajaran siswa diberikan post test 

untuk mengetahui tingkat kemenarikan 

dan kemudahan dalam menggunakan 

media.  

 

Produksi 

Setelah dilakukan perbaikan dari 

uji eksternal maka dihasilkan prototipe 

III kemudian dilakukan tahap 

selanjutnya yaitu produksi. Tahap ini 

merupakan tahap akhir dari penelitian 

pengembangan, dimana dihasilkan 

buku siswa fisika dengan pendekatan 

scientific berbasis multirepresentasi 

pada materi Impuls dan Momentum 

yang telah tervalidasi dan siap 

digunakan. 

Dalam penelitian pengembangan 

ini digunakan tiga macam metode pe- 

ngumpulan data, yaitu: (1) metode   

observasi; (2) metode angket; dan (3) 

metode tes khusus, digunakan untuk 

mengetahui tingkat efektivitas produk 

yang dihasilkan dilihat dari hasil      

belajar siswa. 

Tahap selanjutnya yaitu analisis 

data. Data hasil analisis kebutuhan 

yang diperoleh dari guru dan siswa di-

gunakan untuk menyusun latar 

belakang dan mengetahui tingkat ke-

butuhan program pengembangan. Data 

hasil identifikasi kebutuhan ini 

kemudian dilengkapi dengan data hasil 

identifikasi sumber daya digunakan 

untuk menentukan spesifikasi produk 

yang mungkin dikembangkan. 

Data kesesuaian desain dan 

materi pembelajaran pada produk di-

peroleh dari ahli materi, ahli desain 

atau praktisi melalui uji/validasi ahli. 

Data kesesuaian tersebut digunakan 

untuk mengetahui tingkat kelayakan 

produk yang dihasilkan. Data ke-

menarikan, kemudahan penggunaan 

dan kemanfaatan produk diperoleh 

melalui hasil uji kemanfaatan kepada 

pengguna secara langsung.  

Data hasil tes untuk mengukur 

tingkat efektivitas media, digunakan 

nilai KKM mata pelajaran fisika di 

sekolah sebagai pembanding setelah 

menggunakan media pembelajaran 

berupa buku siswa dengan pendekatan 

scientific berbasis multirepresentasi 

untuk meningkatkan pemahaman kon-

sep Impuls dan Momentum. Apabila 

70% dari siswa yang belajar meng-

gunakan buku siswa ini telah tuntas 

KKM, maka media pembelajaran 

berupa buku siswa dalam pembelajaran 

sains khususnya fisika ini dapat di-

katakan efektif dan layak digunakan 

sebagai media pembelajaran. 
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Analisis data berdasarkan 

instrumen uji ahli, uji satu lawan satu 

dan uji kelompok kecil dilakukan untuk 

menilai sesuai atau tidaknya produk 

yang dihasilkan sebagai sumber belajar 

dan media pembelajaran. Instrumen uji 

ahli untuk ahli desain dan ahli isi atau 

materi pembelajaran, memiliki 2 

pilihan jawaban sesuai konten per-

tanyaan, yaitu: “ya” dan “tidak”. Revisi 

dilakukan pada konten pertanyaan yang 

diberi pilihan jawaban “tidak”, atau 

para ahli memberikan masukan khusus 

terhadap media/prototipe yang sudah 

dibuat. 

Data kemenarikan, kemudahan, 

kemanfaatan dan efektivitas media 

sebagai sumber belajar diperoleh dari 

uji kelompok kecil kepada siswa 

sebagai pengguna. Angket respon 

terhadap pengguna produk memiliki 4 

pilihan jawaban sesuai konten 

pertanyaan, yaitu: “sangat menarik”, 

“menarik”, “kurang menarik” dan 

“tidak menarik” atau “sangat baik”, 

“baik”, “kurang baik” dan “tidak baik”. 

Masing-masing pilihan jawaban 

memiliki skor berbeda yang mengarti-

kan tingkat kesesuaian produk bagi 

pengguna. Hasil dari skor penilaian 

tersebut  kemudian dicari rata-ratanya 

dan dikonversikan ke pernyataan 

penilaian untuk menentukan kualitas 

produk berdasarkan pendapat 

pengguna. Konversi skor menjadi 

pernyataan kualitas di-lakukan dengan 

menggunakan panduan tabel konversi 

skor penilaian menurut Suyanto (2009: 

327). 

 

HASIL PENGEMBANGAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

HASIL PENGEMBANGAN 

 

Hasil penelitian pengembangan 

yang telah dilakukan di SMA 

Paramarta, Seputih Banyak, Lampung 

Tengah adalah buku siswa fisika 

dengan pendekatan scientific berbasis 

multi representasi pada materi 

impulsdan momentum. Adapun hasil 

dari tahapan prosedur pengembangan 

yang telah dilakukan sebagai berikut. 

 

Hasil Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan 

dengan penyebaran angket yang 

ditujukan kepada 25 murid kelas XI 

SMA Paramarta Seputih Banyak dan 

satu orang guru mata pelajaran fisika. 

Berdasarkan angket analisis kebutuhan 

diperoleh rentang skor rata-rata dalam 

persentase, jika 0-50% menjawab “ya” 

maka tidak perlu dikembangkan buku 

siswa dengan pendekatan scientific 

berbasis multirepresentasi, jika 51-

100% maka perlu dikembangkan buku 

siswa dengan pendekatan scientific 

berbasis multirepresentasi. Berdasarkan 

data yang didapat pada angketan alisis 

kebutuhan tersebut diperoleh bahwa 

rata-rata skor persentase menjawab 

“ya” adalah 86% maka perlu di-

kembangkan buku siswa dengan 

pendekatan scientific berbasis multi-

representasi. 

Berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi langsung ternyata di SMA 

Paramarta, media yang digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran tidak 

variatif karenamenggunakan LKS saja.  

 

Hasil Identifikasi SumberDaya 

Berdasarkan hasil identifikasi 

sumber daya yang ada di SMA 

Paramartadiketahui bahwa guru fisika 

kurang kreatif menggunakan media 

belajar. Guru hanya menggunakan LKS 

untuk siswa serta satu jenis buku yang 

sudah ada dan tidakmengembangkan-

nya. Atas dasar sumber daya yang 

dimiliki tersebut maka peneliti me-

lakukan pengembangan buku siswa 

fisika dengan pendekatan scientific 
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berbasis multi representasi pada materi 

impulsdan momentum.  

Buku ini menggunakan 

pendekatan scientific yang dalam 

konten pembelajaranya siswa diminta 

untuk terlebih dahulu mengamati, 

menanya, mencoba dan kemudian 

siswa dituntut untuk menganalisis 

sehingga siswa dapat membuat 

hubungan antar fenomena dalam suatu 

materi. Terlebih buku ini juga berbasis 

multirepresentasi sehingga siswa mem-

peroleh beberapa representasi sekaligus 

dengan demikian siswa diharapkan 

dapat memanfaatkan buku siswa yang 

akan dikembangkan ini dengan 

optimal. 

 

Hasil Identifikasi Spesifikasi   

Produk 

Produk yang akan dihasilkan 

berupa buku siswa dengan pendekatan 

scientific berbasis multirepresentasi 

materi impuls dan momentum yang 

berisi dua kegiatan pembelajaran yang 

masing-masing kegiatan pembelajaran  

terdiri dari: tujuan, uraian materi, 

latihan, dan di akhir pembelajaran 

terdapat tes formatif. 

 

Hasil Pengembangan Produk 
     Dalam proses pengembangan 

inidilakukan beberapa tahapan yaitu 

mengumpulkan bahan berupa materi-

materi yang berasal dari sumber yang 

telah teruji dan membuat soal-soal tes 

formatif. Buku siswa yang dibuat 

dibagi menjadi dua kegiatan pem-

belajaran yaitu kegiatan pembelajaran I 

dan kegiatan pembelajaran II. Masing-

masing kegiatan pembelajaran 

dilengkapi dengan tujuan 

pembelajaran, uraian materi, contoh 

soal, latihan dan rangkuman.  

 

Hasil Uji Internal  
 Uji internal produk buku siswa 

Prototipe I dilakukan dengan meminta 

bantuan ahli sebagai evaluator. Uji 

internal produk buku siswa prototipe I 

untuk menilai kelayakan produk buku 

siswa yang telah dikembangkandimana 

untuk uji materi dilakukan kepada 

salah satu dosen pengampu mata kuliah 

mekanika di FKIP Universitas 

Lampung yang ahli di bidangnya, 

sedangkan uji desain ditujukan kepada 

salah satu dosen di FKIP Universitas 

Lampung yang dianggap sudah ber-

pengalaman dalam hal menilai desain 

produk yang dirancang. Adapun  hasil 

uji internal buku siswa dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Penilaian Kelayakan Produk Buku Siswa Prototipe I 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji internal tersebut, 

diketahui bahwa buku siswa prototipe I  

telah sesuai dengan teori dan layak 

digunakan sebagai media pem-

belajaran. 

 

Hasil Uji Eksternal Produk 
Uji eksternal merupakan uji coba 

untuk mengetahui tingkat kemenarikan, 

kemudahan, kemanfaatan mengguna-

kan produk, dan keefektifan mencapai 

tujuan pembelajaran sesuai dengan 

KKM yang harus terpenuhi.  Uji 

cobadilakukan sebanyak dua kali, 

yaitu: uji satu lawan satu dan uji 

lapangan (kelompok kecil), untuk uji 

satu lawan satu dilakukan pada 6 siswa 

dan untuk uji lapangan dilakukan pada 

Jenis Uji Nilai Pernyataan Kualitatif 

Uji Materi 2,84 Baik 

Uji Desain 3,33 Sangat Menarik 
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siswa kelas X berjumlah 28 orang yang 

belum mendapatkan materi impuls dan 

momentum. 

Uji eksternal satu lawan satu di-

lakukan dengan memilih secara acak 

enam orang siswa sebagai pengguna 

dari siswa kelas X SMA Paramarta, 

Seputih Banyak Tahun Pelajaran 

2013/2014. Pada tahap ini, siswa 

menggunakan media secara individu 

(mandiri) lalu diberi angket untuk 

menyatakan apakah media sudah 

menarik, mudah digunakan dan 

membantu siswa dalam pembelajaran. 

Tahap uji coba satu lawan satu ini 

bertujuan untuk mengetahui perbaikan 

atau kekurangan dari buku siswa yang 

dikembangkan sebelum tahap uji coba 

keoperasionalan  

produk pada kelompok kecil. Berikut 

adalah rangkuman dari uji eksternal 

satu lawan satu dapat dilihat melalui 

Tabel 2 

 

Tabel  2.Respon dan Penilaian Siswa Terhadap Penggunaan BukuSiswa 

Uji Eksternal Satu Lawan Satu 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji eksternal satu 

lawan satu pada Tabel 2,diketahui 

respon dan penilaian siswa terhadap 

tingkat keoperasionalan produk 

(kemenarikan, kemudahan penggunaan 

dan kebermanfaatan) secara keseluruh-

an berkriteria baik.  

Setelah produk prototipe II diuji 

eksternal satu lawan satu dan telah 

disempurnakan berdasarkan masukan 

dan saran perbaikan oleh responden uji, 

kemudian produk prototipe II diuji 

eksternal kelompok kecil. Hasil Uji 

lapangan (kelompok kecil) sesuai 

dengan angket kemenarikan, kemudah-

an dan kebermanfaatan dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

 

Tabel  3.Respon dan Penilaian Siswa Terhadap Penggunaan BukuSiswa 

Uji  Eksternal Satu Lawan Satu 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji efektivitas 

diketahui bahwa 78,6 % siswa telah 

tuntas KKM dengan nilai rata-rata 

70.Hal ini menunjukkan bahwa 

prototipe II layak dan efektif digunakan 

sebagai media pembelajaran. 

 

 

Hasil Produksi 

Dari hasiluji coba eksternal 

tersebut kemudian dilakukan perbaikan 

dan penyempurnaan produk. Setelah 

dilakukan perbaikan dihasilkan produk 

akhir yang siap untuk digunakan di 

sekolah. Produk akhir hasil pe-

ngembangan berupa buku siswa dengan 

Jenis penilaian Nilai Pernyataan kualitatif 

Kemenarikan 3,1 Menarik 

KemudahanPengg

unaan 
3,0 

Mudah digunakan 

Kemanfaatan 3,2 Bermanfaat  

Jenis Uji Skor Pernyataan Kualitatif 

Kemenarikan 3,60 Sangat menarik 

Kemudahan 3,30 Sangat mudah 

Kemanfaatan 3,37 Sangat bermanfaat 
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pendekatan scientific berbasis multi-

representasi pada materi impuls dan 

momentum. 

 

PEMBAHASAN 

 

 Pada pembahasan ini disajikan 

kajian tentang produk pengembangan 

yang telah direvisi, meliputi kesesuaian 

produk yang dihasilkan dengan tujuan  

Pengembangan dan kelebihan serta 

kekurangan produk hasil pengembang-

an. 

 

Kesesuaian Produk yang Dihasilkan 

dengan Tujuan Pengembangan 

Penelitian pengembangan ini 

menghasilkan produk berupa buku  

siswadengan pendekatan scientific ber-

basis multirepresentasi pada materi 

impuls dan momentum. Untuk 

menghasilkan produk pengembangan 

ini dilakukan beberapa prosedur yang 

mengacu pada model pengembangan 

media instruksional yang diadaptasi 

dari Suyanto dan Sartinem (2009: 332).  

Sebelum digunakan sebagai media 

pembelajaran buku siswa yang 

dihasilkan telah divalidasi oleh 

ahlimelalui tahap uji internal dan uji 

eksternal. 

 Uji internal yang dikenakan 

pada produk terdiri dari uji ahli desain 

dan uji ahli materi. Dalam 

melaksanakan uji internal ini 

pengembang melibatkan 2 orang ahli, 

dimana untuk uji materi dilakukan 

kepada salah satu dosen pengampu 

mata kuliah mekanika di FKIP 

Universitas Lampung yang ahli di 

bidangnya dan sedangkan uji desain 

ditujukan kepada salah satu dosen di 

FKIPUniversitas Lampungyang 

dianggap sudah berpengalaman dalam 

hal menilai desain produk yang 

dirancang. Setelah dilakukan uji ahli 

desain dan uji ahli isi/materi 

didapatkan skor 2,84 untuk uji materi 

dengan kategori baik dan 3,33 untuk uji 

desain dengan kategori sangat menarik. 

Selanjutnya dilakukan revisi sehingga 

diperoleh produk prototipe II.  

Setelah dilakukan uji internal, 

selanjutnya produk dikenakan uji 

eksternal. Pada tahap ini dilakukan uji 

satu lawan satu dan uji kelompok kecil. 

Uji satu lawan satu dimaksudkan untuk 

mengetahui kekurangan dari produk 

yang dikembangkan yang kemudian 

dilakukan perbaikan untuk selanjutnya 

diuji keoperasionalannya dalam pem-

belajaran pada tahap uji coba kelompok 

kecil.  

Berdasarkan hasil angket uji satu 

lawan satu, didapatkan skor untuk 

respon siswa terhadap penggunaan   

buku siswa sebesar 3,1 kategori 

kemenarikan jika dikonversi ke dalam 

pernyataan kualitas menjadi baik, 

untuk kategori kemudahan mendapat 

skor sebesar 3,0, jika dikonversi 

menjadi pernyataan kualitas berada 

dalam kategori baik.Sedangkan untuk 

kategori kemanfaatan memperoleh skor 

3,2 termasuk dalam kualitas baik pula. 

Jika dirata-rata maka skor keseluruhan 

dari uji satu lawan satu ini sudah baik 

meskipun masih terdapat saran dan 

perbaikan, dan. Hasil penilaian uji 

eksternal satu lawan satu ini kemudian 

digunakan sebagai bahan pertimbangan 

perbaikan produk dan penyajian 

pembelajaran dalam uji kelompok 

kecil. 

Setelah dilakukan uji satu lawan 

satu, selanjutnya dilakukan uji 

lapangan atau uji kelompok kecil. 

Tahap ini dimaksudkan untuk menge-

tahui tingkat kemenarikan, kemudahan, 

kemanfaatan dan efektivitas produk.  

Pada uji ini melibatkan 28 siswa kelas 

X SMA Paramartayang belum pernah 

mendapatkan pembelajaran pada materi 

impuls dan momentum sebelumnya. 

Setelah pembelajaran selesai, siswa 

diberikan tes untuk mengetahui 
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efektivitas produk dan diberi angket 

untuk mengetahui tingkat kemenarikan, 

kemudahan dan kemanfaatan buku 

siswa sebagai media pembelajaran.  

Berdasarkan hasil angket didapat 

skor kemenarikan sebesar 3,60 dengan 

pernyataan kualitas sangat baik.      

Sementara untuk tingkat kemudahan 

penggunaan didapat skor sebesar 3,30 

dengan pernyataan kualitas sangat baik. 

Selanjutnya untuk tingkat kemanfaatan 

diperoleh skor sebesar 3,37 dengan 

pernyataan kualitas sangat baik. 

Sedangkan, dari hasil uji efektivitas 

diketahui bahwa 78,6% siswa telah 

tuntas KKM dengan nilai rata-rata 70.  

Persentase nilai efektivitas 

produk tersebutdikonversi ke dalam 

skor pernyataan nilai kualitas sehingga 

diperoleh skor sebesar 3,14 yang 

berarti produk berada dalam kategori 

baik dan efektif digunakan sebagai 

media pembelajaran.  

Pada hakikatnya siswa memiliki 

kemampuan yangberbeda-beda, hal ini 

karena setiap siswa memiliki tingkat 

pemahaman belajar yang berbeda-beda. 

Oleh karena itu, dengan adanya 

pendekatan scientific dalam proses 

pembelajaran siswa diharapkan lebih 

mengerti konsep dasar fisika sehingga 

tidak hanya pandai menghitung karena 

rumus sudah tersedia, sebab dalam 

pendekatan scientific keterampilan 

proses siswa lebih ditonjolkan melalui 

percobaan sederhana atau kegiatan 

penyelidikan. Hal ini seperti yang 

diungkapkan dalam Kemendikbud 

(2013: 215-216) bahwa keterampilan 

proses perlu dikembangkan melalui 

pengalaman-pengalaman langsung 

sebagai pengalaman pembelajaran 

melalui pengalaman langsung 

seseorang dapat lebih menghayati 

proses atau kegiatan yang sedang 

dilakukan.  

Terlebih ditambah  dengan 

pendekatan multirepresentasi diharap-

kan siswa dapat lebih mudah me-

mahami suatu konsep melalui format 

representasi yang disajikan. Hal ini 

seperti yang diungkapkan oleh Kress 

dalam Abdurrahman dkk (2008:373) 

menyatakan bahwa secara naluriah 

manusia menerima,menyampaikan, dan 

menginterpretasikan maksud melalui 

berbagai penyampaian dan berbagai 

komunikasi. Baik dalam pembicaraan, 

bacaan maupun tulisan. Oleh karena 

itu, peran representasi sangat penting 

dalam proses pengolahan informasi 

mengenai sesuatu. 

 

Kelebihan dan Kelemahan Produk 

Hasil Kegiatan Pengembangan 

 Produk hasil pengembangan ini 

memiliki beberapa kelebihan yaitu 

buku siswa ini dapat digunakan sebagai 

alternatif pemecahan masalah bagi 

siswa maupun guru dalam keterbatasan 

sarana dan prasarana kegiatan pem-

belajaran serta menyediakan sumber 

belajar yang bervariasi bagi siswa 

dengan pendekatan scientific berbasis 

multirepresentasi materi impuls dan 

momentum. Penyajian materi buku 

siswa ini menggunakan pendekatan 

scientific dan melakukan pembelajaran 

diawali dengan menggali informasi 

melalui pengamatan, ber-tanya, 

menalar, percobaan, kemudian 

mengolah data atau informasi, me-

nyajikan data atau informasi, di-

lanjutkan dengan membentuk jejaring 

sehingga diharapkan hasil belajar yang 

diperoleh siswa maupun penguasaan 

konsep siswa lebih baik.  

 Buku initidak hanya  menyajikan 

materi dalam berbagai representasi 

sehingga mempermudah siswa dalam 

memahami materi, kelemahan produk 

hasil pengembangan yaitu buku siswa 

belum diujikan pada kelompok yang 

lebih besar, sehingga kepercayaannya 

baru berlaku untuk ruang lingkup kecil 

yaitu sekolah tempat penelitian. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan dari penelitian pe-

ngembangan ini adalah: (1) penelitian 

ini menghasilkan produk berupa buku 

siswa fisika dengan pendekatan 

scientific berbasis multi representasi 

pada materi impuls dan momentum. 

Buku ini memiliki kualitas ke-

menarikan sangat baik dengan rerata 

skor 3,60, kualitas kemudahan sangat 

baik dengan rerata skor 3,30, kualitas 

kebermanfaatan sangat baik dengan 

rerata skor 3,37; (2) buku siswa 

inidinyatakan efektif digunakan 

sebagai media pembelajaran 

berdasarkan perolehan hasil belajar 

siswa yang mencapai nilai rata-rata 70 

dengan persentase kelulusan sebesar 

78,6 % pada uji lapangan terhadap 

siswa kelas X SMA Paramarta Tahun 

Pelajaran 2013/2014. 

 Saran dari penelitian pe-

ngembangan ini, hendaknya dilakukan 

penelitian lebih lanjut untuk me-

ngetahui tingkat keefektifan buku siswa 

dalam lingkup yang lebih luas. 
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